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Pengertian kecepatan reaksi bisa juga dikatakan 

kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan yang sejenis 

secara berturut-turut dalam waktu yang sangat singkat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 

besar kontribusi kecepatan reaksi pada beberapa gerakan 

yang ada pada kemampuan atlet olahraga. Jenis penelitian 

ini adalah deskriptif kualitatif naratif. Kesimpulannya besar 

kontribusi kecepatan reaksi relatif tergantung dari olahraga 

dan kondisi tempat yang digunakan. 
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ABSTRACT 

The notion of reaction speed can also be said to be the ability to carry out similar 

movements in a row in a very short time. The purpose of this research is to find out 

how big the contribution of reaction speed to some movements is to the ability of 

sports athletes. This type of research is descriptive qualitative narrative. In 

conclusion, the contribution of relative reaction speed depends on the sport and the 

conditions of the place used. 
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1. Pendahuluan 

Olahraga merupakan kegiatan rutinitas yang banyak digemari semua orang dari 

muda maupun tua karena kegiatan olahraga bisa dilakukan kapanpun saat waktu 

luang dan bisa dilakukan dimana saja tanpa terikat oleh waktu. Olahraga juga tidak 

memberi tekanan tertentu yang bisa juga digunakan untuk sekedar bermain, tujuan 

melakukan olahraga yaitu untuk memberi gerakan pada tubuh dan melatih tubuh 

supaya tubuh tetap sehat juga memastikan organ tubuh berfungsi dengan baik. 

Olahraga juga bisa di katakan sebagai sarana kegiatan sosial yang menyenangkan 

dan menghibur serta olahraga juga bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kecepatan reaksi merupakan kemampuan seseorang dalam merespon suatu 

untuk segera bertindak cepat dalam menanggapi rangsangan yang datang lewat 

indra syaraf, bisa disebut juga waktu tersingkat yang dibutuhkan untuk memberi 

jawaban saat menerima rangsangan. Kecepatan yaitu salah satu komponen biomotor 

yang sangat diperlukan dalam setiap cabang olahraga, pengertian kecepatan reaksi 

bisa juga dikatakan kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan yang sejenis 

secara berturut-turut dalam waktu yang sangat singkat atau kemampuan untuk 

menempuh suatu jarak dengan waktu yang cepat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 

kecepatan reaksi pada beberapa gerakan yang ada pada kemampuan atlet olahraga. 

 

2. Metode 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif naratif. 

Deskriptif kualitatif ialah suatu metode penelitian yang menggunakan data 

deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku 

yang dapat diamati. Penelitian naratif ialah suatu metode penelitian yang berfokus 

pada pengumpulan data terhadap kegiatan individu bisa juga pengalaman dari satu 

orang. Penulis menggunakan jenis penelitian ini, dikarenakan penelitian ini bersifat 

menggambarkan, menguraikan suatu hal dengan apa adanya, maksudnya adalah 
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data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata atau penalaran, gambar, dan bukan 

angka-angka. 

 

3. HasildanPembahasan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan yaitu kecepatan 

reaksi memberikan kontribusi yang positif signifikan terhadap kemampuan 

footwork pada atlet bulutangkis kontribusinya sebesar 14,88%. Kecepatan reaksi 

merupakan suatu elemen penting pada kondisi fisik yang sangat diperlukan bagi 

hampir semua cabang olahraga terutama pada olahraga yang berkaitan erat dengan 

gerakan kaki, kemampuan footwork pada permainan bulutangkis merupakan salah 

satu cabang olahraga yang menitik beratkan kegiatannya di kaki oleh karena itu 

kecepatan reaksi juga merupakan faktor untuk meningkatkan kemampuan footwork 

pada permainan bulutangkis. Kecepatan reaksi dikatakan sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan footwork pada permainan bulutangkis karena dalam 

permainan bulutangkis ada gerakan ke depan, ke samping, ke belakang, dan 

melompat untuk membawa tubuh supaya dapat mengejar datangnya shuttlecock 

secepat mungkin dari pihak lawan, pada saat itulah atlet sangat memerlukan 

kecepatan reaksi tersebut. Besarnya kontribusi kecepatan reaksi dengan kemampuan 

pukulan backhand berdasarkan hasil analisis terdapat hubungan yang signifikan 

antara kecepatan reaksi dengan kemampuan pukulan backhand, dan kontribusi 

antara kecepatan reaksi dengan kemampuan pukulan backhand atlet tenis lapangan 

adalah sebesar 16%. Kecepatan reaksi dibutuhkan seseorang untuk merespon 

datangnya bola pada saat lawan melakukan pukulan arah datang bola tenis 

memberikan rangsangan melalui mata dan tubuh memberikan jawaban dengan 

cepat sehingga tubuh dengan cepat melakukan gerakan untuk mendatangi arah bola. 

Kecepatan reaksi atlet yang diukur dengan menggunakan alat whole body reaction 

tidak terdapat kontribusi signifikan antara kecepatan reaksi terhadap hasil pukulan 

backhand net clear, Variabel kecepatan reaksi memberikan kontribusi hanya sebesar 

17,6%. Kecepatan reaksi memang sangat diperlukan dalam olahraga bulutangkis 
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apalagi pada saat melakukan gerakan backhand net clear tetapi kecepatan reaksi ini 

masih tetap harus dikontrol atau dikendalikan dengan baik agar tidak terkesan 

gegabah pada saat melakukan gerakan tersebut, karena apabila gerakan backhand 

net clear ini dilakukan terlalu cepat dan terburu-buru tanpa melihat posisi 

shuttlecock maka hasil jatuh dari shuttlecock itu sendiri tidak akan bagus atau jatuh 

di area sendiri. Jadi dalam hal ini kecepatan reaksi bukanlah faktor utama yang 

mempegaruhi tetapi masih memerlukan faktor yang lain yaitu ketepatan dalam 

mengantisipasi shuttlecock. 

 

4. Simpulan 

Dilihat dari hasil pembahasan di atas, perbandingan besar dari kontribusi 

kecepatan reaksi pada setiap gerakan olahraga itu sangat berbeda dapat disimpulkan 

dari kasusnya bahwa kontribusi yang tidak signifikan yaitu antara kecepatan reaksi 

terhadap hasil pukulan backhand net clear. Meskipun Kecepatan reaksi memang 

diperlukan bagi pemain bulutangkis, kecepatan reaksi ini harus dikontrol atau 

dikendalikan dengan baik agar tidak terkesan terburu-buru dan masih ada faktor 

lain yang membuat kecepatan reaksi tidak dapat berdiri sendiri yaitu ketepatan 

dalam mengantisipasi shuttlecock. Tetapi menurut kami besarnya kontribusi 

kecepatan reaksi pada setiap cabang olahraga relatif tergantung sesuai kebutuhan 

dengan olahraga yang dilakukan dan tempat yang digunakan. 

Saran dari analisis di atas utamakan mempelajari kemampuan dasar dan terus 

latihan sesuai porsi yang diberikan dari pelatih, Sering mengasah kecepatan reaksi 

dan juga menjaga pola makan agar badan tetap fit dan tidak mudah lelah. 
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